BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang perilaku ibu tentang cara

perawatan botol susu dengan kejadian diare di Puskesmas Il Denpasar Barat Tahun

2019 terhadap 133 responden dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Responden yang memiliki usia tertinggi yaitu diantara usia 29-37 tahun dengan
presentase 42,1%, pekerjaan responden tertinggi yaitu sebagai wiraswasta
dengan presentase 33,1%, pendidikan responden tertinggi yaitu berpendidikan
terakhir SMA/SMK dengan preentase 53,4%.

Responden dengan perilaku perawatan botol susu yang baik yaitu 75,2%.

Balita selama menggunakan botol susu sebagian besar tidak mengalami diare
yaitu 63,2%

Ada hubungan yang bermakna antara perilaku ibu tentang cara perawatan botol
susu dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Il Denpasar Barat Tahun
2019 dengan nilai p = 0,002.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dari peneliti

yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan diantaranya :

1.

Bagi Kepala Puskesmas Il Denpasar Barat

Diharapkan memberikan edukasi kepada ibu mengenai pentingnya cara

perawatan botol susu pada balita.
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2. Bagi tenaga kesehatan

Diharapkan meningkatkan penyuluhan dan konseling kepada ibu balita mengenai
cara perawatan botol susu yang benar.
3. Bagi masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat bekerja sama dalam mengikuti kegiatan posyandu
di balai banjar, sehingga masyarakat mengetahui dan mampu menerapkan cara
perawatan botol susu pada balita dengan baik dan benar
4. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai faktor risiko lain yang dapat mempengaruhi kejadian diare pada balita dan
melakukan metode yang berbeda serta pengembangan instrumen agar menjadi lebih

baik lagi.
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